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ABSTRAK 

 Kabupaten Bantul merupakan salah satu wilayah yang ada di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Kabupaten Bantul memiliki perusahaan daerah air 

minum (PDAM) Tirta Dharma yang berada di Jalan Dr. Wahidin Sudiro Husodo, 

No. 83, Bantul, Yogyakarta. Perusahaan ini mengelola dan mensuplai kebutuhan 

air bersih untuk wilayah Bantul. PDAM Tirta Dharma Bantul mempunyai unit 

wilayah Instalasi Pengolahan Air (IPA) di Kecamatan Sewon. Instalasi 

Pengolahan Air (IPA) merupakan jaringan yang terbentuk dari beberapa pipa. 

Menurut pengamatan jaringan pipa utama yang sudah terbentuk di unit Sewon 

belum efisien karena pipa utama yang terpasang masih panjang. Sehingga akan 

berpengaruh pada penggunaan pipa dan biaya pemasangan pipa, untuk 

mendapatkan jaringan pipa yang efisien, jaringan pipa PDAM Tirta Dharma 

khususnya di unit Sewon dapat dimasukkan dalam masalah pencarian pohon 

perentang minimum. Pencarian pohon perentang minimum ini akan diselesaikan 

dengan Algoritma Boruvka. Peta PDAM unit Sewon akan digambarkan dalam 

suatu graf lengkap berbobot dimana titik-titik graf adalah sambungan pipa dan 

sisi-sisinya adalah panjang pipa antara titik-titik tersebut. Pencarian pohon 

perentang minimum akan dilakukan secara perhitungan manual maupun dengan 

program sederhana dengan bantuan software MATLAB 8.1 (2013). Berdasarkan 

hasil perhitungan menggunakan Algoritma Boruvka secara manual maupun 

dengan program didapatkan total pajang pipa yang sama yaitu 12.170 meter dari 

panjang awal pipa 21.970 meter, sehingga penggunaan pipa  lebih efisien sebesar 

45%. Oleh karena itu, Algoritma Boruvka  dapat menjadi alternatif untuk 

mendapatkan panjang minimum dari jaringan pipa PDAM Tirta Dharma di unit 

Sewon. 

Kata Kunci:  Algoritma Boruvka, MATLAB, Minimum Spanning Tree (MST), 

PDAM Tirta Dharma Bantul unit Sewon.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kabupaten Bantul merupakan salah satu daerah di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY). Secara geografis Kabupaten Bantul terletak di sebelah selatan 

Kota Yogakarta, sebelah timur berbatasan kabupaten Gunung Kidul, sebelah barat 

berbatasan kabupaten Kulon Progo, dan sebelah selatan berbatasan Samudera 

Indonesia. Kabupaten Bantul memiliki Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 

Tirta Dharma yang terletak di Jalan Dr. Wahidin Sudiro Husodo, No. 83, Bantul, 

Yogyakarta. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Dharma adalah sebuah 

perusahaan yang mengelola dan mensuplai kebutuhan air bersih untuk wilayah 

Bantul. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Dharma mempunyai 

Instalasi Pengola Air (IPA) unit Sewon. Menurut pengamatan jaringan pipa utama 

yang sudah terbentuk di unit Sewon belum efisien karena pipa utama yang 

terpasang masih panjang. Sehingga akan berpengaruh pada penggunaan pipa dan 

biaya pemasangan pipa. Dalam rangka memenuhi kebutuhan pelanggan, PDAM 

di unit Sewon terus melakukan perbaikan pelayanan dengan meningkatkan 

kualitas air yang dikirim, menambah jumlah kapasitas produksi dan juga melalui 

perbaikan sistem jaringan distribusi. Oleh sebab itu pihak PDAM unit Sewon 

perlu cara untuk mendistribusikan air bersih kepada pelanggan-pelanggan dengan 

biaya yang minimal dan waktu yang efisien. 
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Pendistribusian air bersih ini dilakukan dengan pemasangan pipa-pipa 

dimana pipa tersebut terpasang dari Instalasi Pengolahan Air (IPA) unit Sewon 

menuju ke pelanggan-pelanggan PDAM di Kecamatan Sewon. Selanjutnya 

permasalahan dari pendistribusian air bersih ini yaitu bagaimana cara 

meminimalkan pemasangan pipa sehingga biaya yang dikeluarkan minimal. Jika 

pipa-pipa tersebut dilihat dari peta, maka pipa-pipa tersebut membentuk graf 

dimana titik-titiknya sambungan pipa utama dengan pipa distribusi dan sisi-

sisinya yaitu pipa utama.  

Teori graf merupakan salah satu cabang dari ilmu matematika diskrit yang 

menarik untuk dipelajari karena banyak permasalahan yang ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari. Teori graf merupakan salah satu model matematika yang 

kompleks dan dapat menjadi solusi dari suatu masalah tertentu. Salah satu cabang 

teori graf yang digunakan dalam memodelkan permasalahan yaitu pohon 

merentang minimum. Banyak algoritma yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan pohon merentang minimum tersebut, antara lain 

Algoritma Prim, Kruskal, Boruvka, dan Sollin.  Dari keempat algoritma tersebut, 

penulis akan menggunakan Algoritma Boruvka untuk menyelesaikan pohon 

perentang minimum pada jaringan pipa PDAM Tirta Dharma. Digunakannya 

Algoritma Boruvka karena ada perbandingan dari segi efisiensi waktu untuk 

menyelesaikan masalah terutama pada tahap langkah-langkah membuat pohon 

perentang minimum. Algoritma Boruvka ditemukan oleh Otakar Boruvka pada 

tahun 1926. Algoritma ini mengecek bobot masing-masing garis. Garis yang 
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minimum digabungkan dengan garis yang minimum lainya yang keduanya 

memiliki hubungan disjoint. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini akan membahas mengenai 

Algoritma Boruvka dan penerapannya untuk jaringan pipa PDAM Bantul. Oleh 

karena itu, peneliti mengambil judul penelitian “PENERAPAN ALGORITMA 

BORUVKA DALAM MENENTUKAN MINIMUM SPANNING TREE PADA 

JARINGANPIPA DISTRIBUSI AIR BERSIH PDAM TIRTA DHARMA DI 

KECAMATAN SEWON BANTUL”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas dapat ditarik rumusan permasalahan yang akan 

dibahas, yaitu: 

1. Bagaimana konsep dan cara kerja dari Algoritma Boruvka? 

2. Bagaimana penerapan Algoritma Boruvka pada Jaringan Pipa 

Distribusi Air Bersih PDAM Tirta Dharma Bantul? 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini mempunyai batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan di wilayah Kecamatan Sewon Bantul. 

2. Penelitian ini dilakukan hanya pada jaringan pipa utama yang 

terpasang di Kecamatan Sewon Bantul. 

3. Penelitian ini menggunakan tiga pipa yaitu pipa dengan warna biru 

tua, merah, dan biru muda. 

4. Diameter pipa yang digunakan dianggap sama. 
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5. Titik-titik pada Jaringan Pipa Distribusi Air Bersih ditentukan oleh 

penulis. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui konsep dan cara kerja dari Algoritma Boruvka. 

2. Mengetahui panjang pipa paling minimal dari jaringan pipa distribusi 

air bersih oleh PDAM Tirta Dharma dengan Algoritma Boruvka. 

 

E. Manfaat Penelitian 

a) Menambah wawasan mengenai Algoritma Boruvka dalam mencari 

pohon rentangan minimum pada pipa distribusi air bersih di PDAM 

Tirta Dharma Bantul. 

b) Penelitian ini untuk mengetahui pohon rentangan minimum dari 

panjang pipa distribusi air bersih di PDAM Tirta Dharma yang 

terpasang di Kecamatan Sewon sehingga dapat diketahui apakah 

sudah optimum atau belum. 

 

F. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka yang menjadi acuan penelitian tentang  aplikasi Algoritma 

Boruvka pada jaringan pipa distribusi air bersihPDAM yaitu: 

Skripsi Najib Ubaidillah (2014) yang berjudul Pengujian Optimalisasi 

Jaringan Kabel Fiber Optic di Universitas Islam Indonesia Menggunakan 

Minimum Spanning Tree. Penelitian tersebut membahas mengenai cara kerja dari 
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Algoritma Prim, Kruskal, Boruvka, dan Sollin yang digunakan untuk mencari 

pohon merentang minimum pada jaringan kabel Fiber Optic. 

Jurnal Bambang Bakri (2011) yang berjudul Optimasi Jaringan Distribusi 

Air Bersih (Studi Kasus PDAM Makasar). Penelitian ini membahas mengenai 

tingginya kehilangan air yang disebabkan oleh kebocoran pipa utama karena umur 

pipa yang sudah tua. Untuk mengatasi permasalahan di atas digunakan metode 

perbaikan atau penggantian jaringan distribusi yang mampu mengurangi 

kehilangan air. Prinsip dasar dari metode ini yaitu mengurangi jumlah dan 

panjang pipa dengan memperbesar diameter pipa. 

Skripsi Zakiyatul Fatonah (2015) yang berjudul “Optimasi Jalur 

Pendistribusian Air PDAM Tirta Dharma Kabupaten Bantul Dengan Metode Hill 

Climbing”. Penelitian ini membahas mengenai pencarian rute terpendek jalur 

pendistribusian air di PDAM Tirta Dharma Bantul dengan Algoritma Simple Hill 

Climbing dan Steepest Ascent Hill Climbing serta pembuatan program sederhana 

MATLAB. 

Pada penelitian yang sekarang mempunyai beberapa persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian sebelumnya baik dari metode yang digunakan 

maupun objek yang diteliti. Persamaan dengan penelitian Najib Ubaidillah adalah 

algoritma yang digunakan yaitu Algoritma Boruvka. Perbedaannyaadalah objek 

yang diteliti, objek yang diteliti sebelumnya adalah jaringan kabel Fiber 

Optictetapi penelitian sekarang adalah jaringan pipa PDAM dan penelitian 

sebelumnya belum menggunakan program tetapi pada penelitian sekarang 

ditambahkan program MATLAB. Pada penelitian Bambang Bakri persamaannya 
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adalah objek yang diteliti yaitu jaringan pipa PDAM. Perbedaan dari penelitian 

sebelumnya adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan jaringan pipa 

yang optimal. Penelitian sekarang menggunakan Algoritma Boruvka untuk 

mendapatkan jaringan pipa otimal dan ditambah dengan program tetapi penelitian 

sebelumnya dengan mengurangi jumlah dan panjang pipa dengan mengganti pipa 

yang berdiameter lebih besar. Sedangkan pada penelitian Zakiyatul Fatonah 

mempunyai persamaan objek yang diteliti yaitu PDAM Tirta Dharma Bantul. 

Perbedaan pertama terletak pada algoritma yang digunakan, pada penelitian 

sebelumnya menggunakan Algoritma Simple Hill Climbing dan Steepest Ascent 

Hill Climbing sedangkan penelitian sekarang menggunakan Algoritma Boruvka. 

Perbedaan kedua adalah pogram MATLAB yang digunakan pada penelitian 

sebelumnya menggunakan cara manual pada penelitian sekarang sudah 

ditambahkan aplikasi GUI dengan MATLAB. 

 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan untuk menyelesaikan Tugas Akhir 

adalah: 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan membaca penelitian-penelitian sebelumnya, 

jurnal-jurnal, dan buku yang berhubungan dengan masalah yang dihadapi 

kemudian mengkaitkannya untuk menunjang perancangan dan pembuatan 

program serta penulisan tugas akhir. 
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2. Observasi dan Analisis 

Observasi dilakukan dengan mendatangi kantor pusat PDAM Tirta Dharma 

Bantul yang beralamat di Jalan Dr. Wahidin Sudiro Husodo, No. 83, Bantul, 

Yogyakarta untuk mendapatkan data sekunder yang berkaitan dengan 

penulisan tugas akhir. Data yang diperoleh akan dipelajari dan selanjutnya 

akan direpresentasikan ke dalam bentuk graf lengkap berbobot. Panjang 

pipa akan dibentuk matriks agar memudahkan dalam pemecahan masalah 

minimum spanning tree dengan Algoritma Boruvka. Langkah selanjutnya 

adalah menentukan minimum spanning tree menggunakan Algoritma 

Boruvka dengan perhitungan manual maupun menggunakan program 

MATLAB. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai penulisan tugas akhir 

ini, maka tugas akhir ini disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  DASAR TEORI 

Dasar teori ini berisi tentang dasar teori yang digunakan sebagai dasar 

pemikiran dalam pembahasan. Dasar teori ini juga berisi tentang  

konsep dasar teori graf, jaringan pipa PDAM dan pemrograman dengan 

Matlab  8.1 (R2013a). 
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BAB III  PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang konsep dan cara kerja Algoritma Boruvka serta 

aplikasinya pada jaringan pipa air bersih, sehingga diketahui minimum 

spanning treenya dan diketahui panjang pipa yang optimal serta 

program Algoritma Boruvka dengan Matlab 8.1 (R2013a). 

BAB IV  KESIMPULAN DAN PENUTUP 

Bab ini berisi tenang kesimpulan  yang dapat diambil dari penelitian 

yang telah dilakukan. Pada bab ini juga diberikan saran-saran yang 

dapat digunakan sebagai dasar pengembangan penelitian lebih lanjut 

terkait dengan aplikasi Algoritma Boruvka pada jaringan pipa distribusi 

air bersih. 



 
 

115 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

H. KESIMPULAN 

 Berdasarkan pembahasan pencarian pohon perentang minimum pada pipa 

distribusi air bersih PDAM unit Sewon dengan Algoritma Boruvka, dapat diambil 

kesimpulan adalah sebagai berikut: 

1. Langkah pertama yang dilakukan dengan Algoritma Boruvka adalah 

membuat graf kosong dari suatu graf Unit Sewon dan dilanjutkan dengan 

mendata setiap titik yang inchident dengan sisi minimum. Setelah semua 

titik didata, langkah selanjutnya adalah menggabungkan menjadi pohon 

yang lebih besar. Hasil perhitungan manual yang diperoleh dengan 

Algoritma Boruvka adalah pohon perentang minimum dengan total panjang 

pipa 12.170 meter. Hasil pohon perentang minimum yang diperoleh dengan 

menggunakan bantuan program MATLAB ternyata juga mempunyai 

panjang 12.170 meter dengan sisi-sisi yang terpilih sama dengan sisi-sisi 

yang terpilih dala pohon perentang minimum yang diperoleh dengan 

Algoritma Boruvka. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Algoritma Boruvka secara 

manual maupun dengan bantuan program didapatkan total panjang pipa 

yang sama yaitu 12.170 meter dari panjang awal 21.970 meter. Terdapat 

perbedaan total panjang jaringan 9.800 meter atau lebih efisien sebesar 

45%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Algoritma Boruvka dapat 
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digunakan sebagai metode untuk mengetahui panjang pipa paling minimal 

dari jaringan pipa distribusi air bersih PDAM Tirta Dharma Bantul. 

 

I. SARAN 

 Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Pembahasan dengan Algoritma Boruvka ini dalam mengoptimalkan jaringan 

pipa distribusi air PDAM hanya memperhatikan panjang jaringan distribusi 

tanpa memperhatikan variabel lain. Oleh karena itu, disarankan agar 

penelitian selanjutnya dapat menambahkan beberapa variabel lain. 

2. Program yang dibuat pada penelitian ini hanya menggunakan 18 sambungan 

titik. Diharapkan pada penelitian selanjutnya mengembangkan program 

dengan menambahkan jumlah titiknya. 

3. Program yang digunakan pada penelitian ini dengan bantuan MATLAB. 

Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan program lain 

seperti: Java, EPANET, C++, dan lain-lain.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Source Code M.file 

function varargout = AlgoritmaBrvk(varargin) 
% ALGORITMABRVK MATLAB code for AlgoritmaBrvk.fig 
%      ALGORITMABRVK, by itself, creates a new ALGORITMABRVK or 

raises the existing 
%      singleton*. 
% 
%      H = ALGORITMABRVK returns the handle to a new ALGORITMABRVK 

or the handle to 
%      the existing singleton*. 
% 
%      ALGORITMABRVK('CALLBACK',hObject,eventData,handles,...) 

calls the local 
%      function named CALLBACK in ALGORITMABRVK.M with the given 

input arguments. 
% 
%      ALGORITMABRVK('Property','Value',...) creates a new 

ALGORITMABRVK or raises the 
%      existing singleton*.  Starting from the left, property 

value pairs are 
%      applied to the GUI before AlgoritmaBrvk_OpeningFcn gets 

called.  An 
%      unrecognized property name or invalid value makes property 

application 
%      stop.  All inputs are passed to AlgoritmaBrvk_OpeningFcn 

via varargin. 
% 
%      *See GUI Options on GUIDE's Tools menu.  Choose "GUI allows 

only one 
%      instance to run (singleton)". 
% 
% See also: GUIDE, GUIDATA, GUIHANDLES 

  
% Edit the above text to modify the response to help AlgoritmaBrvk 

  
% Last Modified by GUIDE v2.5 08-May-2017 16:03:22 

  
% Begin initialization code - DO NOT EDIT 
gui_Singleton = 1; 
gui_State = struct('gui_Name',       mfilename, ... 
                   'gui_Singleton',  gui_Singleton, ... 
                   'gui_OpeningFcn', @AlgoritmaBrvk_OpeningFcn, 

... 
                   'gui_OutputFcn',  @AlgoritmaBrvk_OutputFcn, ... 
                   'gui_LayoutFcn',  [] , ... 
                   'gui_Callback',   []); 
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if nargin && ischar(varargin{1}) 
    gui_State.gui_Callback = str2func(varargin{1}); 
end 

  
if nargout 
    [varargout{1:nargout}] = gui_mainfcn(gui_State, varargin{:}); 
else 
    gui_mainfcn(gui_State, varargin{:}); 
end 
% End initialization code - DO NOT EDIT 

  

  
% --- Executes just before AlgoritmaBrvk is made visible. 
function AlgoritmaBrvk_OpeningFcn(hObject, eventdata, handles, 

varargin) 
% This function has no output args, see OutputFcn. 
% hObject    handle to figure 
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of 

MATLAB 
% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA) 
% varargin   command line arguments to AlgoritmaBrvk (see 

VARARGIN) 

  
% Choose default command line output for AlgoritmaBrvk 
handles.output = hObject; 

  
% Update handles structure 
guidata(hObject, handles); 

  
% UIWAIT makes AlgoritmaBrvk wait for user response (see UIRESUME) 
% uiwait(handles.figure1); 

  
axes(handles.selamat); 
gmb=imread('slam.png'); 
imshow(gmb); 
axes(handles.logo); 
gmb=imread('logo.png'); 
imshow(gmb);  
axes(handles.uin); 
gmb=imread('uin.png'); 
imshow(gmb); 
set(handles.text6,'visible', 'off'); 
set(handles.pjg,'visible', 'off'); 
set(handles.dok,'visible', 'off'); 
set(handles.text17,'visible', 'off'); 
set(handles.keterangan,'visible', 'off'); 
set(handles.total,'visible', 'off'); 
set(handles.pjgtotal,'visible', 'off'); 
set(handles.meter,'visible', 'off'); 
set(handles.semu,'visible', 'on'); 
set(handles.grup,'visible', 'off'); 
% --- Outputs from this function are returned to the command line. 
function varargout = AlgoritmaBrvk_OutputFcn(hObject, eventdata, 

handles)  
% varargout  cell array for returning output args (see VARARGOUT); 
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% hObject    handle to figure 
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of 

MATLAB 
% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA) 

  
% Get default command line output from handles structure 
varargout{1} = handles.output; 

  
function edit2_Callback(hObject, eventdata, handles) 
% hObject    handle to edit2 (see GCBO) 
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of 

MATLAB 
% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA) 

  
% Hints: get(hObject,'String') returns contents of edit2 as text 
%        str2double(get(hObject,'String')) returns contents of 

edit2 as a double 

  
% --- Executes during object creation, after setting all 

properties. 
function edit2_CreateFcn(hObject, eventdata, handles) 
% hObject    handle to edit2 (see GCBO) 
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of 

MATLAB 
% handles    empty - handles not created until after all 

CreateFcns called 

  
% Hint: edit controls usually have a white background on Windows. 
%       See ISPC and COMPUTER. 
if ispc && isequal(get(hObject,'BackgroundColor'), 

get(0,'defaultUicontrolBackgroundColor')) 
    set(hObject,'BackgroundColor','white'); 
end 

  
function edit3_Callback(hObject, eventdata, handles) 
% hObject    handle to edit3 (see GCBO) 
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of 

MATLAB 
% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA) 

  
% Hints: get(hObject,'String') returns contents of edit3 as text 
%        str2double(get(hObject,'String')) returns contents of 

edit3 as a double 

  
% --- Executes during object creation, after setting all 

properties. 
function edit3_CreateFcn(hObject, eventdata, handles) 
% hObject    handle to edit3 (see GCBO) 
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of 

MATLAB 
% handles    empty - handles not created until after all 

CreateFcns called 

  
% Hint: edit controls usually have a white background on Windows. 
%       See ISPC and COMPUTER. 
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if ispc && isequal(get(hObject,'BackgroundColor'), 

get(0,'defaultUicontrolBackgroundColor')) 
    set(hObject,'BackgroundColor','white'); 
end 

  
function edit4_Callback(hObject, eventdata, handles) 
% hObject    handle to edit4 (see GCBO) 
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of 

MATLAB 
% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA) 

  
% Hints: get(hObject,'String') returns contents of edit4 as text 
%        str2double(get(hObject,'String')) returns contents of 

edit4 as a double 

  
% --- Executes during object creation, after setting all 

properties. 
function edit4_CreateFcn(hObject, eventdata, handles) 
% hObject    handle to edit4 (see GCBO) 
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of 

MATLAB 
% handles    empty - handles not created until after all 

CreateFcns called 

  
% Hint: edit controls usually have a white background on Windows. 
%       See ISPC and COMPUTER. 
if ispc && isequal(get(hObject,'BackgroundColor'), 

get(0,'defaultUicontrolBackgroundColor')) 
    set(hObject,'BackgroundColor','white'); 
end 

  
function inputdata_Callback(hObject, eventdata, handles) 
% hObject    handle to inputdata (see GCBO) 
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of 

MATLAB 
% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA) 

  
% Hints: get(hObject,'String') returns contents of inputdata as 

text 
%        str2double(get(hObject,'String')) returns contents of 

inputdata as a double 

  
% --- Executes during object creation, after setting all 

properties. 
function inputdata_CreateFcn(hObject, eventdata, handles) 
% hObject    handle to inputdata (see GCBO) 
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of 

MATLAB 
% handles    empty - handles not created until after all 

CreateFcns called 

  
% Hint: edit controls usually have a white background on Windows. 
%       See ISPC and COMPUTER. 
if ispc && isequal(get(hObject,'BackgroundColor'), 

get(0,'defaultUicontrolBackgroundColor')) 
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    set(hObject,'BackgroundColor','white'); 
end 

  
% --- Executes on button press in input. 
function input_Callback(hObject, eventdata, handles) 
% hObject    handle to input (see GCBO) 
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of 

MATLAB 
% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA) 
set(handles.inputdata,'visible', 'on'); 
set(handles.text6,'visible', 'on'); 
set(handles.pjg,'visible', 'off'); 
set(handles.dok,'visible', 'off'); 
set(handles.text17,'visible', 'off'); 
set(handles.keterangan,'visible', 'off'); 
set(handles.total,'visible', 'off'); 
set(handles.pjgtotal,'visible', 'off'); 
set(handles.meter,'visible', 'off'); 
set(handles.semu,'visible', 'on'); 
set(handles.grup,'visible', 'off'); 
% --- Executes on button press in grafawal. 
function grafawal_Callback(hObject, eventdata, handles) 
% hObject    handle to grafawal (see GCBO) 
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of 

MATLAB 
% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA) 
axes(handles.peta); 
gmb=imread('pta2.jpg'); 
imshow(gmb); 
set(handles.text6,'visible', 'off'); 
set(handles.inputdata,'visible', 'off'); 
set(handles.pjg,'visible', 'off'); 
set(handles.dok,'visible', 'off'); 
set(handles.text17,'visible', 'off'); 
set(handles.keterangan,'visible', 'off'); 
set(handles.total,'visible', 'off'); 
set(handles.pjgtotal,'visible', 'off'); 
set(handles.meter,'visible', 'off'); 
set(handles.semu,'visible', 'on'); 
set(handles.grup,'visible', 'off'); 
A=str2num(get(handles.inputdata,'string')); 
xy = [41 78;36 70;33 56;35 46;32 39;23 30;32 30;42 24;37 10;52 

44;63 70;70 76;82 69;80 57;85 51;79 45;76 36;79 20]; 
axes(handles.Graf); 
gplot(A,xy,'bO-'); 
axis off equal 

  
% --- Executes on button press in proses. 
function proses_Callback(hObject, eventdata, handles) 
% hObject    handle to proses (see GCBO) 
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of 

MATLAB 
% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA) 
axes(handles.peta); 
gmb=imread('pta2.jpg'); 
imshow(gmb); 
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set(handles.text6,'visible', 'off'); 
set(handles.inputdata,'visible', 'off'); 
set(handles.pjg,'visible', 'off'); 
set(handles.dok,'visible', 'off'); 
set(handles.text17,'visible', 'off'); 
set(handles.keterangan,'visible', 'off'); 
set(handles.semu,'visible', 'off'); 
set(handles.total,'visible', 'off'); 
set(handles.pjgtotal,'visible', 'off'); 
set(handles.meter,'visible', 'off'); 
set(handles.grup,'visible', 'off'); 
% --- Executes on button press in pipa. 
function pipa_Callback(hObject, eventdata, handles) 
% hObject    handle to pipa (see GCBO) 
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of 

MATLAB 
% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA) 
set(handles.text6,'visible', 'off'); 
set(handles.inputdata,'visible', 'off'); 

  
A= str2num(get(handles.inputdata,'string')); 
xy = [41 78;36 70;33 56;35 46;32 39;23 30;30 30;42 24;37 10;52 

44;63 70;70 76;80 69;80 57;85 51;79 45;76 36;79 20]; 
AA=A; 
n=size(A,1) 
for i=1:n 
    A(i,i)= 9999; 
end 
A 
B=[(min(A))';(min(A))'] 
for i=1:n 
    [b(i) k(i)]=find(AA(i,:)==B(i)) 
end 
b=1:n; 
k; 
C=[[b;k] [k;b]]' 

  
for i=1:n-1 
if C(i,2)==C(i+1,1) 
    AA(C(i,1),C(i+1,2))=0; 
    AA(C(i+1,2),C(i,1))=0; 
else C(i,2)=C(i,2); 
    C(i+1,1)=C(i+1,1); 
end 
end 
D=zeros(n,n); 
for i=1:2*n 
    D(C(i,1),C(i,2))=B(i) 
end 
D 
UD=sparse(A) 
[S,pred]=graphminspantree(UD) 

  
ids = {'1. IPA','2. Dongkelan','3. Kweni','4. Glondong','5. 

P.Sewon Asri','6. Geneng','7. P.Sewon Indah','8. Cabeyan','9. 

P.Alam Citra','10. Sewon','11. Krapyak Kulon','12. P.Perwita 
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Regency','13. Randubelang','14. Wojo','15. Pandean','16. 

Ngoto','17. P.Ngoto Indah','18. Semail'}; 
view(biograph(S,[ids],'ShowArrows','off','ShowWeights','on')) 

  
% --- Executes on button press in reset. 
function reset_Callback(hObject, eventdata, handles) 
% hObject    handle to reset (see GCBO) 
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of 

MATLAB 
% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA) 
axes(handles.selamat); 
gmb=imread('slam.png'); 
imshow(gmb); 

  
set(handles.inputdata,'String',''); 
set(handles.total,'String',''); 
cla(handles.Graf); 
set(handles.inputdata,'visible', 'off'); 
set(handles.text6,'visible', 'off'); 
set(handles.pjg,'visible', 'off'); 
set(handles.dok,'visible', 'off'); 
set(handles.text17,'visible', 'off'); 
set(handles.keterangan,'visible', 'off'); 
set(handles.total,'visible', 'off'); 
set(handles.pjgtotal,'visible', 'off'); 
set(handles.meter,'visible', 'off'); 
set(handles.semu,'visible', 'on'); 
set(handles.grup,'visible', 'off'); 

 
% --- Executes on button press in help. 
function help_Callback(hObject, eventdata, handles) 
% hObject    handle to help (see GCBO) 
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of 

MATLAB 
% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA) 
set(handles.grup,'visible', 'on'); 
set(handles.text6,'visible', 'off'); 
set(handles.inputdata,'visible', 'off'); 
set(handles.pjg,'visible', 'off'); 
set(handles.dok,'visible', 'off'); 
set(handles.text17,'visible', 'off'); 
set(handles.keterangan,'visible', 'off'); 
set(handles.semu,'visible', 'on'); 
set(handles.total,'visible', 'off'); 
set(handles.pjgtotal,'visible', 'off'); 
set(handles.meter,'visible', 'off'); 
axes(handles.agm); 
gmb=imread('pth.png'); 
imshow(gmb); 

  
% --- Executes on button press in dt. 
function dt_Callback(hObject, eventdata, handles) 
% hObject    handle to dt (see GCBO) 
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of 

MATLAB 
% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA) 
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x = xlsread('dtpipa'); 
set(handles.pjg,'Data',x); 
set(handles.pjg,'visible', 'on'); 
set(handles.dok,'visible', 'off'); 
set(handles.text17,'visible', 'off'); 
set(handles.keterangan,'visible', 'off'); 
set(handles.semu,'visible', 'on'); 
set(handles.pjgtotal,'visible', 'off'); 
set(handles.meter,'visible', 'off'); 
set(handles.grup,'visible', 'off'); 

 
% --- Executes on button press in ptswn. 
function ptswn_Callback(hObject, eventdata, handles) 
% hObject    handle to ptswn (see GCBO) 
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of 

MATLAB 
% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA) 
axes(handles.sewon); 
gmb=imread('sewon.png'); 
imshow(gmb); 
set(handles.text6,'visible', 'off'); 
set(handles.inputdata,'visible', 'off'); 
set(handles.pjg,'visible', 'off'); 
set(handles.dok,'visible', 'off'); 
set(handles.text17,'visible', 'off'); 
set(handles.keterangan,'visible', 'off'); 
set(handles.total,'visible', 'off'); 
set(handles.pjgtotal,'visible', 'off'); 
set(handles.meter,'visible', 'off'); 
set(handles.semu,'visible', 'on'); 
set(handles.grup,'visible', 'off'); 

 
% --- Executes on button press in P. 
function P_Callback(hObject, eventdata, handles) 
% hObject    handle to P (see GCBO) 
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of 

MATLAB 
% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA) 
axes(handles.peta); 
gmb=imread('pta2.jpg'); 
imshow(gmb); 
set(handles.text6,'visible', 'off'); 
set(handles.inputdata,'visible', 'off'); 
set(handles.pjg,'visible', 'off'); 
set(handles.dok,'visible', 'off'); 
set(handles.text17,'visible', 'off'); 
set(handles.keterangan,'visible', 'off'); 
set(handles.semu,'visible', 'off'); 
A= str2num(get(handles.inputdata,'string')); 
xy = [41 78;36 70;33 56;34 47;31 38;23 30;31 30;42 22;37 10;52 

44;63 70;70 76;82 69;80 57;85 51;79 45;76 36;79 20]; 
AA=A; 
n=size(A,1) 
for i=1:n 
    A(i,i)= 9999; 
end 
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A 
B=[(min(A))';(min(A))'] 
for i=1:n 
    [b(i) k(i)]=find(AA(i,:)==B(i)) 
end 
b=1:n; 
k; 
C=[[b;k] [k;b]]' 

  
for i=1:n-1 
if C(i,2)==C(i+1,1) 
    AA(C(i,1),C(i+1,2))=0; 
    AA(C(i+1,2),C(i,1))=0; 
else C(i,2)=C(i,2); 
    C(i+1,1)=C(i+1,1); 
end 
end 
D=zeros(n,n); 
for i=1:2*n 
    D(C(i,1),C(i,2))=B(i) 
end 
D 
UD=sparse(A) 
[S,pred]=graphminspantree(UD) 
axes(handles.Graf); 
gplot(S,xy,'bO-'); 
axis off equal 
UG=triu(A); 
Total=sum(sum(S)) 
set(handles.total,'string',Total); 
set(handles.total,'visible', 'on'); 
set(handles.pjgtotal,'visible', 'on'); 
set(handles.meter,'visible', 'on'); 

  
% --- Executes on button press in program. 
function program_Callback(hObject, eventdata, handles) 
% hObject    handle to program (see GCBO) 
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of 

MATLAB 
% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA) 
if get(handles.AAA,'value')==1 
axes(handles.bntuan); 
gmb=imread('cara.png'); 
imshow(gmb); 

  
elseif get(handles.BBB,'value')==1 
axes(handles.bntuan); 
gmb=imread('Ag.png'); 
imshow(gmb); 
end 
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Lampiran 2 

REKAPITULASI PERHITUNGAN 

   PANJANG 

PIPA 
PERHITUGAN MANUAL PERHITUNGAN PROGRAM 

Antar Titik 

titik 1 - titik 2 panjang pipa 640 m titik 1 - titik 2 panjang pipa 640 m 

titik 2 - titik 3 panjang pipa 850 m titik 2 - titik 3 panjang pipa 850 m 

titik 3 - titik 4 panjang pipa 1180 m titik 3 - titik 4 panjang pipa 1180 m 

titik 4 - titik 5 panjang pipa 860 m titik 4 - titik 5 panjang pipa 860 m 

titik 4 - titik 10 panjang pipa 460 m titik 4 - titik 10 panjang pipa 460 m 

titik 5 - titik 7 panjang pipa 390 m titik 5 - titik 7 panjang pipa 390 m 

titik 6 - titik 7 panjang pipa 340 m titik 6 - titik 7 panjang pipa 340 m 

titik 7 - titik 8 panjang pipa 760 m titik 7 - titik 8 panjang pipa 760 m 

titik 8 - titik 9 panjang pipa 860 m titik 8 - titik 9 panjang pipa 860 m 

titik 10 - titik 17 panjang pipa 1230 m titik 10 - titik 17 panjang pipa 1230 m 

titik 11 - titik 12 panjang pipa 320 m titik 11 - titik 12 panjang pipa 320 m 

titik 12 - titik 13 panjang pipa 910 m titik 12 - titik 13 panjang pipa 910 m 

titik 13 - titik 14 panjang pipa 940 m titik 13 - titik 14 panjang pipa 940 m 

titik 14 - titik 15 panjang pipa 550 m titik 14 - titik 15 panjang pipa 550 m 

titik 15 - titik 16 panjang pipa 410 m titik 15 - titik 16 panjang pipa 410 m 

titik 16 - titik 17 panjang pipa 620 m titik 16 - titik 17 panjang pipa 620 m 

titik 17 - titik 18 panjang pipa 850 m titik 17 - titik 18 panjang pipa 850 m 

Total 12.170 m 12.170 m 
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